5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemetaan zona rawan banjir bandang di

Kecamatan Dander bagian selatan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG), dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Hasil analisis spasial menggunakan metode scoring, pembobotan, dan overlay
terhadap enam parameter, yaitu kemiringan lereng, curah hujan, kontur/elevasi,
jenis tanah, kerapatan sungai, dan tutupan lahan, menunjukkan bahwa wilayah
penelitian terbagi menjadi lima tingkat kerawanan banjir bandang, yaitu zona
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan ekstrem. Zona rendah merupakan kelas
yang paling dominan dengan luas 2.067,21 ha (32,92%), diikuti zona sedang seluas
1.620,68 ha (25,81%), zona tinggi seluas 1.092,71 ha (17,40%), zona sangat rendah
seluas 827,23 ha (13,17%), dan zona ekstrem seluas 670,20 ha (10,67%). Secara
spasial, zona sangat rendah hingga rendah lebih banyak tersebar di bagian barat
wilayah penelitian, sedangkan zona tinggi hingga ekstrem terkonsentrasi pada
bagian utara hingga timur. Tingkat kerawanan tersebut dipengaruhi oleh kombinasi
karakteristik fisik wilayah, terutama curah hujan, kerapatan sungai, tutupan lahan,
kemiringan lereng, kontur/elevasi, dan jenis tanah yang saling berinteraksi dalam
membentuk limpasan permukaan dan konsentrasi aliran.

Arahan mitigasi risiko banjir bandang disusun berdasarkan hasil analisis SWOT
pada setiap tingkat kerawanan. Zona sangat rendah dan rendah diarahkan pada
upaya mempertahankan fungsi kawasan resapan melalui konservasi vegetasi dan
pengendalian perubahan penggunaan lahan. Zona sedang difokuskan pada
rehabilitasi vegetasi, konservasi tanah dan air, peningkatan kapasitas drainase, serta
pengendalian pemanfaatan ruang agar tidak berkembang menjadi zona yang lebih
rawan. Sementara itu, zona tinggi dan ekstrem diprioritaskan pada penerapan
mitigasi yang lebih intensif, meliputi rehabilitasi lahan, perlindungan kawasan
resapan, pengendalian pembangunan dan alih fungsi lahan, peningkatan
kesiapsiagaan masyarakat, serta pembangunan infrastruktur pengendali aliran atau
sedimen pada lokasi yang sesuai. Arahan mitigasi tersebut diharapkan dapat
menjadi dasar dalam upaya pengurangan risiko banjir bandang di Kecamatan

Dander bagian selatan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peta zona rawan banjir bandang
yang dihasilkan diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu informasi pendukung
dalam upaya perencanaan mitigasi banjir bandang di Kecamatan Dander bagian selatan,
terutama pada wilayah yang termasuk dalam zona kerawanan tinggi dan ekstrem. Selain
itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data dengan resolusi spasial
yang lebih tinggi serta mempertimbangkan penambahan parameter lain yang berpengaruh
terhadap banjir bandang, seperti karakteristik geologi, kapasitas drainase, penggunaan
lahan yang lebih rinci, maupun data kejadian banjir historis untuk proses validasi hasil
pemetaan. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan metode analisis yang
berbeda atau membandingkan beberapa metode pemodelan kerawanan sehingga

diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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